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Abstrak 
 
Lingkungan pedesaan memiliki potensi alam dan kehidupan sosial budaya yang sangat besar. Namun pada 

tren saat ini dominasi masyarakat lebih cenderung berkehidupan di perkotaan. Salah satu potensi pedesaan 

yang dapat dikemas menjadi produk ekonomi yang dapat meningkatkan daya saing dan peluang 

menciptakan kehidupan masyarakat yang lebih baik yaitu pada sektor pariwisata. Dalam pengelolaan 

pendapatan, desa berhak mengelola potensi wisata yang dapat menunjang peningkatan ekonomi terutama 

pada sumber Pendapatan Asli Desa (PADes), salah satunya melalui desa wisata. Inovasi dalam 

pengembangan desa wisata dapat diimplementasikan melalui wisata edukasi dengan memanfaatkan 

wawasan kearifan lokal masyarakat desa maupun industri kreatif yang ada pada suatu desa wisata. 

Kabupaten Bandung memiliki kebijakan dalam S.K Bupati tentang Penetapan Desa Wisata Wilayah, dan yang 

termasuk dalam desa wisata salah satunya yaitu Desa Lamajang. Penetapan Desa Lamajang sebagai desa 

wisata sebetulnya memiliki peluang untuk menggerakkan perekonomian masyarakat setempat, namun 

karena status Desa Lamajang masih termasuk dalam klasifikasi rintisan sehingga belum menjadi prioritas 

pemerintah. Maka diperlukan upaya inovatif untuk mengidentifikasi kebutuhan dalam pengembangan desa 

wisata. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis pengembangan unit usaha sektor pariwisata 

dalam meningkatkan pendapatan asli Desa Lamajang. Metodologi yang dilakukan adalah metode penelitian 

kualitatif dengan teknik pengumpulan data primer secara observasi dan wawancara. Teknik analisis data 

dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif dimaksudkan menemukenali unit 

usaha sektor pariwisata eksisting dan peluang unit usaha sektor pariwisata yang disesuaikan dengan potensi 

dan kebutuhan Desa Lamajang serta mengidentifikasi unit usaha wisata identifikasi peluang pembobotan 

unit usaha dari narasumber terpilih dengan menggunakan Skala Likert. Hasil dari penelitian yaitu 

teridentifikasinya tingkat kepentingan pengembangan peluang usaha berdasarkan atraksi wisata desa dan 

peluang pengembangan usaha seperti paket wisata. Berdasarkan hasil wawancara dan pembobotan, maka 

peluang usaha berdasarkan atraksi wisata didominasi dalam kategori sangat tinggi dan sangat berdampak 

pada Pendapatan Asli Desa. 
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The Development Of The Village Tourism In The Perspective Of 
The Increase Of Rural Income  

Abstract 
 
The rural environment has enormous natural and cultural life potential. One of the rural potential 

potentials that can be packed into an economic product that can increase competitiveness and 

opportunities to create a better life for the community is in the tourism sector. In revenue management, 

the village is entitled to manage the tourism potential that can support economic improvement, especially 

on the local source of village income (PADesa) through village tourism. Innovation in the development of a 

tourism village can be implemented through educational tourism by utilizing the insights of the local 

wisdom of the village as well and the creative industries that exist in a tourism village. Bandung Regency 

has a policy in Regent about setting up the village tourism area, which is included in one of the tourism 

villages the Lamajang Village. The establishment of Lamajang Village as a tourist village indeed has a chance 

to move the local economy. However, because the status of Lamajang Village is still included in the 

classification of rintisan stub, it is not a priority of the government. Therefore, innovative efforts are needed 

to identify the need in to develop the development of tourist villages. The aim of this research is to analyze 

the development of the business unit of the tourism sector in increasing the village local income (PADes). 

The methodology used here is a qualitative research method with primary data collection techniques in 

the form of observation and interviews. Techniques of data analysis in this research using qualitative 

descriptive analysis to identify the existing business units of the tourism sector and the opportunities of a 

business unit of the tourism sector that suits the potential needs of Lamajang Village, also to identify the 

opportunities of tourism enterprise units from the selected respondent with Likert Scale. The result of this 

research determines the level of importance of development business opportunities based on village 

tourism such as village tourism packages. According to the results of the interviews and the demolitions, 

the business opportunities based on village tourism attractions dominating the very high categories and 

have a high impact on the village local income. 
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Pendahuluan 

Salah satu sektor yang dapat menjadi sumber perekonomian dan mampu memberikan sumbangan yang 
cukup signifikan bagi pembangunan bangsa adalah sektor pariwisata progresif dalam lima tahun terakhir di 
Kabupaten Bandung khususnya yaitu sektor jasa pariwisata, hal ini ditandai dengan dominasi lapangan usaha 
pada sektor industri pengolahan, perdagangan besar dan eceran (BPS, 2022). Dimana sektor pariwisata 
berperan sebagai pengembangan ekonomi masyarakat. Kini perkembangan sektor pariwisata mengalami 
perluasan tren seperti pariwisata massal (mass tourism) maupun wisata alternatif (alternative tourism) 
(Zahrotun Satriawati et al., 2023) yang berubah menjadi wisata perdesaan perilaku wisatawan pasca covid19 
sedikitnya merubah pandangan para calon wisatawan terhadap kebutuhan pariwisata, seperti yang 
diungkapkan oleh (Yu et al., 2023). Wisatawan cenderung memilih lokasi destinasi berdasarkan faktor jarak, 
kesehatan, kemudahan mobilitas, kondisi geografis, sehingga dalam satu destinasi wisata dapat memenuhi 
kebutuhannya (Bursa et al., 2022). Manejemen destinasi wisata yang menerapkan faktor kebersihan dan 
mengatur kepadatan pengunjung (Yu et al., 2023). Dengan berkembangnya tren pariwisata, salah satu 
pengembangan pariwisata perdesaan berbasis masyarakat yaitu melalui desa wisata. Desa wisata 
merupakan sebagai wilayah perdesaan yang memiliki potensi daya tarik wisata seperti potensi fisik 
lingkungan alam, maupun potensi kearifan lokal, serta kepadatan penduduk yang rendah, menjadi alternatif 
memenuhi kebutuhan destinasi wisatawan setempat. Kondisi fisik geografis, keindahan dan keaslian 
lansekap serta dipadukan dengan kebiasaan budaya masyarakat lokal menjadi daya tarik yang unik dari 
wisata pedesaan (Reni Vitasurya et al., 2018). Wisata pedesaan saat ini menjadi cara bagi wisatawan untuk 
menikmati, eksplorasi, juga mempelajari nilai-nilai baru dari lingkungan masyarakat lokal (Sanagustín Fons 
et al., 2011).  
Kehadiran desa wisata merupakan destinasi yang mengintegrasikan wisata alam pedesaan dengan tradisi 
yang dapat menarik wisatawan (Pujaastawa & I.N. Astan, 2015) dan dikembangkan pemerintah sebagai 
upaya pemerataan pembangunan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat salah satu penggerak dasar 
pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui produk unggulan desa wisata yang juga dapat menciptakan 
lapangan pekerjaan baru guna meningkatkan perekonomian desa (Steven Pike & Chris Ryan, 2004). Destinasi 
desa wisata yang dikembangkan selain untuk meningkatkan pendapatan masyarakat lokal dan pemerintah 
daerah, juga dapat memberikan suasana baru bagi wisatawan (Judith Mair & Leo Jago, 2010). Keberadaan 
desa wisata menjadikan produk wisata lebih bernilai budaya pedesaan sehingga pengembangan desa wisata 
bernilai budaya tanpa merusaknya, dan memiliki nilai potensi ekonomi dimana dapat menunjang 
pertumbuhan Pendapatan Desa (PADesa). Desa wisata juga memiliki potensi untuk meningkatkan 
pendapatan masyarakat dan desa. Pemerintah desa dapat mendirikan Badan Usaha Milik Desa (Bumdes) 
yang dikelola bersama masyarakat (Darwita I K & Redana D N, 2018) sesuai dengan kebutuhan dan 
berdasarkan potensi desa yang dimilikinya.   
Salah satu potensi desa yang bisa dikembangkan oleh Bumdes adalah pengelolaan wisata desa, yang secara 
umum dibentuk sebagai desa wisata. BUMDes merupakan pilar kegiatan ekonomi desa yang berfungsi 
sebagai lembaga sosial (social institution) dan komersial (commercial institution) (Departemen Pendidikan 
Nasional Pusat Kajian Dinamika Sistem Pembangunan (PKDSP), 2007).  
Pedoman desa wisata yang dikeluarkan oleh Departemen Kebudayaan dan Pariwisata mengharuskan 
pengembangan desa wisata disertai sebagai wisata edukasi yang merupakan integrasi antara wisata rekreasi 
dengan kegiatan pembelajaran yang dilakukan dalam perjalanan wisata menuju suatu tempat tertentu yang 
bertujuan untuk mendapatkan pengalaman belajar terkait lokasi yang dikunjungi (edutaintment) (Encang 
Saepudin et al., 2019). Desa Lamajang dapat memfasilitasi kegiatan wisata edukasi karena menjadi unggulan 
nasional oleh Kemenpar sebab memenuhi kriteria desa wisata seperti atraksi, amenitas, aksesibilitas, dan 
kelembagaan (Kemenpar, 2021) dengan daya tarik wisatanya. Dengan kondisi tersebut, seharusnya Desa 
Wisata Lamajang memiliki peluang untuk lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat setempat sebagai 
penggerak dasar ekonomi rakyat. Namun karena status Desa Lamajang masih termasuk dalam klasifikasi 
rintisan sehingga belum menjadi prioritas pemerintah (Faizal Hamada & Gina Puspitasari, 2022). Untuk 
dapat menggerakkan sebuah desa wisata yang dapat mensejahterakan masyarakatnya, diperlukan analisis 
pengembangan unit usaha untuk dapat mendeskripsikan alur untuk meningkatkan pendapatan desa. Maka 
berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan analisis dari 
pengembangan unit usaha dalam meningkatkan pendapatan desa.
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